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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial maka manusia senantiasa mengalami 

perubahan-perubahan seperti perubahan sosial, perubahan ekonomi, perubahan 

budaya dan perubahan zaman. Perubahan ini dapat dirasakan oleh masyarakat 

secara bertahap dari awal proses perubahan hingga sampai masa perubahan yang 

dialami oleh masyarakat saat ini. 

Perkembangan teknologi terbaru, termasuk mesin cetak, telepon dan internet 

telah mengurangi hambatan fisik untuk komunikasi dan kemungkinan manusia 

untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. Media sosial adalah sebuah 

media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi 

dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 

Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum 

digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa 

media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial 

menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog 

interaktif1. 

                                                           
1http://jayaputrasbloq.blogspot.com/2011/02/definisi-atau-pengertian-

istilah-social.html 
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Pemberian atau penggunaan gadget di kalangan anak-anak usia pendidikan 

dasar di daerah perkotaan semakin meningkat. Setiap anak dipastikan memiliki satu 

gadget yang tidak kalah canggih dan mahal dengan yang dimiliki oleh orangtua. 

Tidak jarang, di antara mereka yang lebih mengerti terhadap kecanggihan gadget 

dibandingkan peran orangtua. 

Pemberian atau penggunaan gadget di kalangan anak-anak usia pendidikan 

dasar bukan saja memberikan dampak positif bagi si anak akan tetapi juga bisa 

memberikan dampak negatif. Sekalipun gadget merupakan alat untuk 

mengepektifkan berkomunikasi antara anak dengan orangtuanya atau menjadi 

bahan ajar anak, para orangtua tidak akan tahu pasti yang dilakukan anaknya ketika 

menggunakan gadget tersebut. 

Dalam penggunaan media sosial terdapat dampak positif dan juga dampak 

negatif. Dampak positif yang ada di Komplek Bumi ADIPURA Kelurahan 

Rancabolang Kecamatan Gedebage Bandung khususnya pada anak-anak usia 

pendidikan dasar, yakni ilmu pengetahuan yang didapat oleh anak bertambah, anak 

tidak banyak keluar rumah, anak dapat memperluas pertemanan dengan orang-

orang di luar lingkungan rumahnya2. 

Sedangkan dampak negatif yang ada disana yakni anak tidak banyak 

bersosialisasi dengan lingkungannya, waktu bermain dengan teman sebaya 

                                                           
2Hasil wawancara dengan LW, 45 tahun, (Ibu Rumah Tangga), 16 Juni 2017 
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berkurang karena asik dengan gadgetnya, adanya gangguan kesehatan dari panca 

indera dan tulang punggung anak, anak menjadi malas dan anak menjadi agresif3. 

Saat ini memang kenyataannya bahwa dengan semakin canggihnya teknologi, 

semakin banyak pula yang menyalahgunakannya dan tidak bertanggung jawab. 

Tetapi dengan adanya teknologi di bidang sosial ini, kita dapat menjalin silaturahmi 

bukan hanya dengan orang di dalam negeri saja tetapi di luar negeri juga sehingga 

akan terciptanya hubungan yang baik. Di samping itu pula, jika teknologi tidak di 

gunakan sebaik mungkin maka akan menjadi hal yang fatal yang bukan hanya 

merubah pola fikir dirinya tetapi juga merubah sikap atau perilakunya juga. Oleh 

sebab itu, gunakanlah teknologi yang ada dengan semaksimal mungkin dan jadilah 

orang yang berani bertanggung jawab. 

Dalam realitas kebangsaan Indonesia, fenomena global juga memberikan 

dampak terhadap paradigma masyarakat. Pada satu sisi fenomena ini mendorong 

masyarakat untuk mencapai kesejahteraan hidup dalam kehidupan sebagai satu 

bangsa. Namun, pada sisi yang lain, bangsa ini telah memasuki ruang-ruang 

kepentingan komunitas, kelompok, dan kepentingan primordialisme lainnya yang 

merasuk dalam berbagai dimensi kehidupan berbangsa dan bernegara yaitu 

kehidupan politik, ekonomi, sosial, budaya dan masyarakat. 

Masyarakat Indonesia sekarang ini sudah mulai fasih memberdayakan 

teknologi informasi. Masyarakat menggunakan media sosial untuk berbagai 

aktivitas seperti bisnis online, publikasi kegiatan, menyampaikan gagasan, ataupun 

                                                           
3Ibid 
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sekedar bertegur sapa dengan teman dan kolega. Kecenderungan masyarakat saat 

ini juga lebih suka sesuatu yang instan, cepat, dan tidak menghabiskan waktu. 

Fenomenanya dapat kita lihat bersama. Masyarakat yang dulu lebih senang 

berlama-lama membaca koran cetak, sekarang ini sudah cukup puas dengan 

membaca berita di twitter ataupun membaca koran secara digital sambil naik 

angkutan umum ke tempat kerja/kampus. Kita dapat melihat di angkutan umum 

seperti busway, angkot, kereta, dan angkutan massal lainnya, masyarakat 

menggunakan waktu perjalanannya untuk berselancar di dunia maya. Bahkan tidak 

jarang dalam sela-sela aktivitas kerja ataupun belajar, masyarakat menyempatkan 

diri untuk berjejaring sosial. 

Berdasarkan hasil dialog atau wawancara dengan sebagian orangtua di daerah 

Komplek Bumi ADIPURA Kelurahan Rancabolang Kecamatan Gedebage 

Bandung hampir setiap anak usia pendidikan dasar di sana sudah menggunakan 

gadget dalam bentuk handphone seperti android, windows, blackberry dan i-phone. 

Dan hasil wawancara dengan orangtua anak yang telah menggunakan gadget di 

Komplek Bumi ADIPURA didapati bahwa menurut orangtua anak, mereka 

memberikan gadget kepada anaknya untuk dapat mempermudah komunikasi, 

namun orangtua pun mengakui bahwa gadget mengakibatkan anak lebih sering 

sendiri dan asik dengan gadgetnya4. 

Teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons diawali dengan empat skema 

penting mengenai fungsi untuk semua sistem tindakan, skema tersebut dikenal 

                                                           
4Hasil wawancara dengan MH, 42 tahun, (IbuWirausaha), 17 Juni 2017 
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dengan sebutan skema AGIL5. Fungsi yang dimaksud adalah kumpulan kegiatan 

yang ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan sistem. 

Adaptation adalah bentuk penyesuaian diri pada lingkungan sekitar baik di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Penyesuaian melalui belajar, individu 

melalui belajar akan banyak memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

membantu menyesuaikan diri. 

Goal attaintment (pencapaian tujuan): sebuah sistem harus mendefinisikan dan 

mencapai tujuan utamanya. Goal dalam pendidikan merupakan pernyataan 

akhir/out come dari pendidikan dengan kata lain pernyataan tentang tujuan. Dengan 

menganalisis sebuah tujuan sekolah, kita dapat menentukan scop dari program 

pendidikan secara keseluruhan. 

Integration (integrasi): suatu sistem harus mengatur antar-hubungan bagian-

bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar-hubungan 

ketiga fungsi penting lainnya (A, G, L). Integrasi dalam pendidikan yaitu upaya 

penyatuan, proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan dalam 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Latency (latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus memperlengkapi, 

memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola kultural 

yang menciptakan dan menopang motivasi. Dalam pendidikan latensi menunjuk 

                                                           
5George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (jakarta: Prenadamedia Group, 

2014), hlm, 117 
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pada kebutuhan mempertahankan nilai-nilai dasar serta norma-norma yang dianut 

bersama oleh para anggota dalam masyarakat. 

Peran orangtua terhadap anak di dalam keluarga adalah sebagai motivator, 

fasilitator dan mediator. Sebagai motivator, orangtua harus senantiasa memberikan 

motivasi atau dorongan terhadap anaknya untuk berbuat kebajikan dan 

meninggalkan larangan Tuhan. Ilmu pengetahuan sebagi fasilitator, orangtua harus 

memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan keluarga atau anak berupa sandang, 

pangan dan papan, termasuk kebutuhan pendidikan. 

Peran orangtua nyata-nyata mempunyai arti yang sangat penting bagi anaknya. 

Orangtua sebagai pendidik utama dalam keluarga memperhatikan dengan seksama 

perkembangan pribadi anak-anaknya termasuk perkembangan moral anak dengan 

menggunakan cara-cara pendidikan yang baik sehingga menjadi manusia 

berkepribadian baik dan bermoral baik. Dalam keluarga orangtua bertugas sebagai 

pemimpin keluarga yang harus memelihara dan melindungi keselamatan hidup dan 

kehidupan keluarga baik moral maupun materiil. Suami adalah pimpinan bagi istri 

dan anak-anaknya, dimana istri atau seorang ibu mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam membantu, membina dan membentuk karakter seorang anak dimana 

bahasa kasih yang dimiliki oleh seorang ibu dapat diterima oleh seorang anak 

karena kasih sayang yang diberikan sejak dalam kandungan hingga anak tumbuh 

dewasa. 

Maraknya penggunaan gadget pada anak usia pendidikan dasar tidak terlepas 

dari peran orangtua di dalam lingkungan sosial keluarganya. Karena tidak serta-
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merta anak usia pendidikan dasar memiliki gadget tanpa gadget itu diberikan oleh 

orangtuanya. Dengan demikian gadget merupakan bentuk dari pendidikan orangtua 

terhadap anak-anaknya. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang didapatkan peneliti dengan cara 

observasi dan wawancara tidak terstruktur dengan beberapa orangtua di Komplek 

Bumi ADIPURA Kelurahan Rancabolang Kecamatan Gedebage Bandung, maka 

dibuat identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Minimnya sosialisasi orangtua terhadap penggunaan gadget pada anak usia 

pendidikan dasar. 

2. Adanya ketidaktahuan tentang penggunaan gadget dari orangtua kepada anak 

usia pendidikan dasar. 

3. Minimnya proses interaksi anak terhadap lingkungan sekitar. 

4. Berubahnya pola komunikasi anak usia pendidikan dasar tersebut. 

5. Masa bermain anak dengan teman sebaya berkurang. 

6. Adanya gangguan kesehatan dalam penggunaan gadget seperti gangguan 

panca indera dan tulang punggung anak, anak menjadi malasn dan agresif. 

 

1.3 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya dapat 

disusunsebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan gadget pada anak usia pendidikan dasar di Komplek 

Bumi ADIPURA Kelurahan Rancabolang Kecamatan Gedebage Bandung? 

2. Apa faktor penyebab penggunaan gadget pada anak usia pendidikan dasar di 

Komplek Bumi ADIPURA Kelurahan Rancabolang Kecamatan Gedebage 

Bandung? 

3. Bagaimana peran orangtua dalam menanggulangi penyalahgunaan gadget pada 

anak usia pendidikan dasar di Komplek Bumi ADIPURA Kelurahan 

Rancabolang Kecamatan Gedebage Bandung? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan orangtua 

terhadap penggunaan gadget pada anak usia pendidikan dasar. Adapun tujuan 

khususnya dapat disusun sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan gadget pada anak usia pendidikan dasar di 

Komplek Bumi ADIPURA Kelurahan Rancabolang Kecamatan Gedebage 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab penggunaan gadget pada anak usia 

pendidikan dasar di Komplek Bumi ADIPURA Kelurahan Rancabolang 

Kecamatan Gedebage Bandung. 
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3. Untuk mengetahui peran orangtua dalam menanggulangi penyalahgunaan 

gadget pada anak usia pendidikan dasar di Komplek Bumi ADIPURA 

Kelurahan Rancabolang Kecamatan Gedebage Bandung. 

 

 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Ada beberapa hal dapat dipandang bermanfaat baik secara akademis maupun 

praktis dengan mengangkat penelitian ini, diantaranya: 

1. Kegunaan akademis (Teoritis) 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

serta dapat memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang ilmu sosial, 

terutama berkaitan dengan kajian peranan orangtua melalui penggunaan gadget 

pada anak usia pendidikan dasar. Terutama wawasan, informasi serta tambahan 

kepustakaan pada Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berguna bagi orangtua yang memberikan 

gadget terhadap anak usia pendidikan dasar agar lebih mengawasi dan 

membatasi serta lebih bijak dalam penggunaannya. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 
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Semakin baik kualitas sebuah media komunikasi, semakin tinggi tingkat 

hubungan sosialnya. Hal ini dapat dilihat dari media-media sosial saat ini seperti 

facebook dan youtube. Kualitas media yang digunakan membantu proses interaksi 

dengan baik sehingga keberadaan media dan sekaligus pengguna yang 

memanfaatkan facebook dengan baik menjadi lebih tinggi tingkat kehadirannya. 

Menurut Merriam Webster, “an often small mechanical or electronic device 

with practical use but often thought of as a novelty”. Yang artinya dalam bahasa 

Indonesia adalah sebuah perangkat mekanik atau elektronik dengan penggunaan 

praktis tetapi sering diketahui sebagai hal baru serta memiliki fungsi yang berbeda6. 

Suatu “fungsi” adalah “kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan 

kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Dengan menggunakan definisi ini, 

Parsons yakin bahwa ada empat fungsi penting diperlukan semua sistem-adaption 

(A), goal attainment (G), integration (I), dan latency (L) atau pemeliharaan pola. 

Secara bersama-sama, keempat imperative fungsional ini dikenal sebagai skema 

AGIL. Agar tetap bertahan (survive), suatu sistem harus memiliki empat fungsi ini 

sebagai berikut: 

1. Adaptation (adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal 

yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 

2. Goal attainment (pencapaian tujuan): sebuah sustem harus mendefinisikan dan 

mencapai tujuan utamanya. 

                                                           
6Merriam-Webster, Appl Copyright 2010-2016 Stanfy Corp, Version 2.0. 
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3. Integration (integrasi): suatu sistem harus mengatur antar-hubungan bagian-

bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola 

antarhubungan ketiga fungsi penting lainnya (A, G, L). 

4. Latency (latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus 

memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual 

maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi. 

Parsons mendesain skema AGIL ini untuk digunakan di semua tingkat dalam 

sistem teoretisnya. Adaptasi dilaksanakan oleh organisme perilaku dengan cara 

melaksanakan fungsi adaptasi dengan cara menyesuaikan diri dan mengubah 

lingkungan eksternal. Sedangkan fungsi pencapaian tujuan atau goal attainment 

difungsikan oleh sistem kepribadian dengan menetapkan tujuan sistem dan 

memobilisasi sumber daya untuk mencapainya. Fungsi integrase dilakukan oleh 

sistem sosial dan laten difungsikan sistem kultural. 

Gadget merupakan suatu media (alat) yang dipakai sebagai alat komunikasi 

modern. Gadget semakin mempermudah kegiatan komunikasi manusia, kini 

kegiatan komunikasi semakin berkembang semakin lebih maju dengan munculnya 

gadget7. 

Badwildan membagi dua bagian mengenai dampak penggunaan gadget yaitu 

pertama, Aspek Psikologis yakni banyaknya pesan melalui SMS yang berisikan 

ajakan-ajakan bersifat rasisme dapat mempengaruhi kondisi psikologi seseorang. 

Kedua, Aspek Sosial yakni salah satu hal yang sering terjadi adalah tindakan 

                                                           
7Lucia Tri Ediana P dan F Anita Herawati, Segmentasi Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Komunikasi. Jurnal. Hal 2 
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seseorang yang membiarkan gadget miliknya tetap aktif atau hidup sehingga 

mengeluarkan bunyi nyaring8. 

Gadget merupakan teknologi komunikasi yang apling berkembang saat ini. 

Gadget memiliki banyak fungsi selain untuk berkomunikasi gadget dapat 

digunakan sebagai media hiburan untuk menonton video, mendengarkan musik dan 

untuk mengabadikab moment melalui kamera. 

Penggunaan teknologi gadget pada saat ini tidak mengenal usia mulai dari 

orangtua, remaja hingga anak-anak usia pendidikan dasar sudah menggunakannya. 

Penggunaan teknologi memberikan dampak positif dan dampak negatif kepada 

penggunanya. Contohnya dampak positif yang didapat adalah memberikan 

kemudahan kepada para pengguna teknologi untuk berkomunikasi tanpa 

membutuhkan waktu yang lama untuk berkomunikasi. Contoh dampak negatifnya 

adalah menyebabkan penggunanya lebih bersikap individualis, acuh. Bisa 

dikatakan manusia individualis karena menyebabkan manusia lupa berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Pengguna teknologi lebih 

mementingkan menggunakan teknologi yang ada di tangannya daripada menyapa 

lingkungan di sekitarnya. Pengguna teknologi yang sering kita jumpai dewasa ini 

adalah anak-anak. Mereka tampak asik dengan gadget yang ada di tangan. Anak-

anak biasa mendapatkan teknologi canggih dari orangtuanya. 

Orangtua sengaja memberikan gadget kepada anaknya untuk memudahkan 

komunikasi namun, anak-anak terkadang salah dalam menggunakan teknologi yang 

                                                           
8Badwildan, Rayan Ahmad, Rahasia Dibalik Handphone, (Jakarta: Darul 

Falah). 2004 
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telah diberikan tersebut. Dan anak-anak lebih cepat menguasai teknologi canggih 

yang mereka miliki. Karena anak-anak lebih cepat beradaptasi dengan teknologi 

yang ada. Sehingga anak-anak sering terlena dengan kecanggihan teknologi, 

seringkali lupa dengan lingkungan sekitarnya. Mereka lebih memilih berhadapan 

dengan gadget yang mereka miliki daripada bermain dengan teman-teman di taman 

bermain atau di lingkungan tempat mereka tinggal. Sehingga interaksi sosial anak 

dengan masyarakat berkurang. 

Perkembangan anak-anak yang individualis menyebabkan anak-anak tidak 

peduli atau acuh terhadap lingkungan. Sehingga sosialisasi di masyarakat tidak 

berjalan dengan baik. Padahal proses sosialisasi akan terus berlanjut dari mulai 

anak-anak sampai ke dewasa. Jika anak-anak akan sulit dalam berinteraksi dengan 

masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu orangtua harus selalu mengawasi setiap 

kegiatan anak-anaknya ketika sedang bermain gadget dan memberikan batasan-

batasan agar anak tidak kecanduan menggunakan gadget dan melupakan dunia 

sekitarnya. 
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Gambar1.1 

Skema Konseptual 

Makhluk Sosial 

Menurut Aristoteles, Makhluk sosial merupakan zoon politicon, yang berarti 

manusia dikodratkan untuk hidup bermasyarakat dan berinteraksi satu sama lain 

Gadget 

Gadget adalah objek teknologi seperti perangkat atau alat yang memiliki fungsi 

tertentu, dan sering dianggap sebagai hal yang baru 

Peran Orangtua 

Memberikan dasar pendidikan agama, menciptakan suasana rumah yang hangat dan 

menyenangkan, serta memberikan pemahaman akan norma baik dan buruk yang ada dalam 

masyarakat 

Penyalahgunaan Gadget 

penggunaan teknologi yang tidak sepatutnya karena rasa ingin tahu sesuatu hal yang 

negatif 

Lingkungan Sosial Interaksi Sosial 

Anak Usia Pendidikan Dasar 

Anak dengan kategori banyak mengalami perubahan yang sangat drastis baik mental 

maupun fisik 

Perilaku Sosial 

Talcott Parson 

Fungsionalisme Struktural 

Peran Orangtua dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Gadget 

Pada Anak Usia Pendidikan Dasar 
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